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ABSTRAK

Background: Provinsi Banten menghadapi tantangan ketersediaan air bersih
yang berdampak pada UKM Sinar Mutiara di pesisir. Sebuah program
pengabdian masyarakat diluncurkan untuk memberdayakan warga membuat
wadah air hujan dan penyaring alami dari bahan lokal. Tujuannya adalah
meningkatkan akses air bersih, produktivitas, dan kesadaran lingkungan.
Masalah: UKM Sinar Mutiara menghadapi tiga masalah utama yang
menghambat produksi yaitu keterbatasan akses air bersih karena sumber air
payau, pencemaran udara di lingkungan produksi dari limbah dan proyek
sekitar, serta kurangnya pengetahuan dalam memanfaatkan sumber daya alam
lokal sebagai solusi untuk mengatasi kedua masalah tersebut. Metode:
Program partisipatif ini dimulai dengan survei kebutuhan dan pemilihan
tanaman lokal seperti eceng gondok dan sirih gading. Masyarakat kemudian
dilatih melalui lokakarya, diikuti implementasi model percontohan. Efektivitas
program diukur melalui monitoring dan evaluasi. Hasil: Program pengabdian
masyarakat ini berhasil mengatasi masalah air keruh dan payau di wilayah
pesisir. Melalui pelatihan partisipatif menggunakan tanaman lokal seperti
eceng gondok, 15 kepala keluarga berhasil mereplikasi sistem penjernihan
mandiri. Evaluasi dari 20 peserta menunjukkan hasil sangat positif.
Kesimpulan: Implementasi teknologi penjernihan air menggunakan media
tanaman di pesisir Tangerang terbukti berhasil meningkatkan kualitas air
setempat. Selain menawarkan solusi yang terjangkau, program ini juga sukses
memberdayakan masyarakat melalui transfer keterampilan relevan,
menjadikannya model potensial untuk kemandirian lingkungan di wilayah
lain.
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ABSTRACT

Background: Banten Province faces a significant clean water challenge,
impacting coastal businesses like the Sinar Mutiara SME. In response, a
community service program was launched to empower residents by teaching
them to build natural water filters from local materials, aiming to improve
water access, productivity, and environmental awareness. Problem: The SME's
production was hampered by three key issues: limited clean water due to
brackish sources, local air pollution from waste and nearby projects, and a lack
of knowledge in using natural resources for solutions. Method: Adopting a
participatory method, the program began with a needs survey and selected
effective local plants like water hyacinth and betel leaf. The community
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received hands-on training through workshops, followed by the
implementation and evaluation of pilot models. Results: The initiative was
highly successful in improving the murky and brackish water. The training
was so effective that 15 families independently replicated the purification
system. Evaluations from 20 participants were overwhelmingly positive.
Conclusion: In conclusion, educating communities on using plants for water
purification proved to be a practical, affordable, and empowering solution for
the Tangerang coastal region, significantly improving water quality and
providing residents with relevant skills.

© 2025 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Dengan posisi provinsi di ujung barat Pulau Jawa, Banten dihadapkan pada tantangan
kompleks dalam pengelolaan sumber daya alam, terutama terkait penyediaan air bersih.
(Apriliana & Setyawijaya, 2024). Berdasarkan data periode 2017-2021, jumlah produsen air bersih
di Banten stagnan di angka delapan perusahaan (Pradipta, 2021), dengan total kapasitas produksi
mencapai 11.376 liter per detik (Badan Pusat Statistik, 2022). Karena tidak adanya penambahan
kapasitas produksi selama periode tersebut, diperlukan solusi inovatif untuk memenuhi
kebutuhan air bersih masyarakat Banten yang terus meningkat. Lebih lanjut, analisis sumber
penghasilan di kabupaten/kota Provinsi Banten mengungkapkan bahwa hanya 1 kota (Kota
Serang) yang memiliki sumber penghasilan dari pengolahan air, air limbah, serta pemulihan
material sampah dan remediasi. Hal ini mengindikasikan bahwa Provinsi Banten belum secara
optimal memanfaatkan potensi pendapatan wilayah dari produksi air bersih.

Dalam konteks ini, UKM Sinar Mutiara, yang berlokasi di Desa Karangserang, Kecamatan
Sukadiri, Kabupaten Tangerang, Banten, menjadi fokus penting. UKM ini merupakan produsen
produk olahan ikan laut yang sangat bergantung pada ketersediaan air bersih dalam proses
produksinya. Lokasi UKM Sinar Mutiara yang berada di tepi pantai menyebabkan mereka
menghadapi kesulitan khusus terkait akses air bersih karena kondisi air yang ada saat ini payau.
Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari program pengabdian masyarakat ini adalah membantu para
pelaku usaha di daerah pesisir, seperti UKM Sinar Mutiara, mendapatkan akses ke air bersih
dengan cara memanfaatkan bahan alami dan limbah plastic (Aulia, 2022).

Dengan demikian, diharapkan mereka mampu meningkatkan hasil kerja dan membuat
produk yang lebih baik. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk membuat masyarakat lebih
paham tentang pentingnya lingkungan yang baik dengan udara yang bersih. Masyarakat akan
diberikan keterampilan untuk membuat wadah tampung air hujan dan penyaring air alami.
Program ini sesuai dengan tujuan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), yang
memungkinkan mahasiswa belajar di luar kampus melalui kegiatan pengabdian masyarakat.
Dengan demikian, mahasiswa bisa membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar.
Kegiatan ini juga membantu perguruan tinggi mencapai Indikator Kinerja Utama (IKU),
khususnya dalam meningkatkan pengabdian masyarakat dan menghubungkan kurikulum dengan
kebutuhan masyarakat.

Fokus pengabdian masyarakat ini melibatkan 10 anggota UKM Sinar Mutiara dan 10 ibu
rumah tangga di sekitar wilayah UKM. Kegiatan ini akan berfokus pada peningkatan kualitas
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produksi olahan melalui penggunaan air bersih, penyediaan solusi bagi UKM Sinar Mutiara dan
masyarakat sekitar untuk memperoleh air bersih (Khayan et al, 2023) dan udara jernih (Putri
Zulfira et al., 2023), serta peningkatan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan bahan alam
untuk menciptakan alat pendukung peningkatan kualitas hidup. Program pengabdian masyarakat
ini memiliki relevansi yang kuat dengan beberapa Sustainable Development Goals (SDG's).
Program ini sangat berkaitan dengan beberapa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),
terutama SDG 6 tentang air bersih, SDG 11 tentang pemukiman yang berkelanjutan, dan SDG 12
tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab.

Selain itu, program ini juga berkaitan dengan SDG 3 yang meliputi kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat (Isik et al., 2024). Program ini juga sesuai dengan beberapa poin dari
Asta Cita, yaitu delapan visi pembangunan Provinsi Banten. Program ini mendukung peningkatan
kualitas sumber daya manusia, peningkatan kesejahteraan masyarakat, pengelolaan lingkungan
hidup yang berkelanjutan, serta peningkatan infrastruktur wilayah (Wisnubroto, 2024). Selain itu,
program pengabdian masyarakat ini juga sejalan dengan arah Rencana Induk Riset Nasional
(RIRN). Secara spesifik, program ini relevan dengan fokus RIRN dalam bidang pangan dan
pertanian, yaitu meningkatkan ketahanan pangan melalui peningkatan kualitas produksi olahan
ikan dengan menyediakan air bersih. Program ini juga relevan dengan fokus energi baru dan
terbarukan, karena menggunakan sumber daya alam untuk penyaringan air dan penghasilan
energi terbarukan.

Kesehatan dan Obat: Penyediaan air bersih dan lingkungan yang sehat berkontribusi pada
peningkatan kesehatan masyarakat. Lingkungan: Program ini secara jelas berfokus pada
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan dengan cara mengurangi pencemaran dan
menggunakan sumber daya alam secara bertanggung jawab. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini juga membantu mencapai Indikator Kinerja Utama (IKU) Dosen, yaitu: IKU 2:
Mahasiswa mendapatkan pengalaman di luar kampus; IKU 5: Hasil kerja dosen digunakan oleh
masyarakat atau mendapat pengakuan internasional. Dengan demikian, program pengabdian
masyarakat ini memiliki dasar yang kuat, didukung oleh masalah nyata di lapangan serta
kerangka kerja pembangunan global (SDG's) (Sachs et al., 2021), prioritas pembangunan daerah
(Asta Cita) (Wisnubroto, 2024), agenda riset nasional (RIRN), dan kontribusi pada kinerja dosen.
Tujuan dari program pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberdayakan UKM
Sinar Mutiara dan masyarakat sekitarnya di Desa Karangserang, Kabupaten Tangerang, dalam
mengatasi permasalahan lingkungan yang menghambat kualitas hidup dan produktivitas usaha.

Secara spesifik, program ini bertujuan untuk memberikan solusi praktis dan berkelanjutan
terhadap tiga masalah utama: pertama, mengatasi kelangkaan air bersih yang disebabkan oleh
kondisi air tanah yang payau; kedua, meningkatkan kualitas udara di lingkungan produksi yang
tercemar; dan ketiga, meningkatkan pengetahuan serta keterampilan masyarakat dalam
memanfaatkan bahan alam lokal, seperti tanaman eceng gondok dan sirih gading, sebagai
teknologi tepat guna untuk penjernihan air dan udara. Melalui pendekatan pelatihan partisipatif,
program ini dirancang tidak hanya untuk menyediakan akses terhadap air dan udara yang lebih

bersih, tetapi juga untuk membangun kemandirian masyarakat, meningkatkan kesadaran
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lingkungan, dan membuka potensi ekonomi baru, yang pada akhirnya diharapkan dapat

meningkatkan hasil kerja dan kesejahteraan secara keseluruhan.

MASALAH
UKM Sinar Mutiara, sebagai produsen produk olahan ikan laut, menghadapi beberapa

permasalahan prioritas yang menghambat optimalisasi produksi dan keberlanjutan usaha.
Permasalahan ini dapat dikategorikan ke dalam tiga aspek utama yang saling berkaitan, yaitu:

Ketersediaan air bersih menjadi hal yang sangat penting dalam setiap proses produksi
olahan ikan. Mulai dari mencuci bahan baku, proses pengolahan, hingga membersihkan alat dan
area produksi, diperlukan akses air bersih yang cukup dalam jumlah dan kualitasnya. Namun,
UKM Sinar Mutiara mengalami kesulitan dalam hal ini. Masalah utamanya adalah kualitas air dari
sumber alami di sekitar lokasi, yaitu air tanah, yang cenderung payau dan tidak memenuhi
standar untuk pengolahan makanan. Selain itu, kondisi cuaca ekstrem di Provinsi Banten, seperti
musim kemarau yang terlalu lama atau musim hujan yang sangat deras, memperparah kendala
dalam mendapatkan air bersih yang cukup.

Masyarakat sekitar, termasuk UKM Sinar Mutiara, masih mengandalkan cara tradisional
dalam mengolah air, yang seringkali kurang efektif dan efisien dalam menghasilkan air bersih
yang layak untuk produksi. Kurangnya pemahaman mengenai pentingnya air bersih dan sanitasi
yang baik di kalangan pelaku UKM dapat berdampak negatif pada praktik produksi dan kualitas
produk akhir.

Pencemaran Udara di Lingkungan Produksi: Kualitas udara di sekitar lokasi UKM Sinar
Mutiara menjadi perhatian serius. Pencemaran udara dapat timbul dari berbagai sumber dan
memiliki dampak buruk tidak hanya bagi kesehatan pekerja, tetapi juga bagi kualitas produk
olahan. Sub-Permasalahan: Lokasi UKM yang dekat dengan pantai yang tercemar dan adanya
proyek pembangunan di sekitar wilayah tersebut dapat menjadi sumber pencemaran udara.

Proses pengolahan ikan bisa menghasilkan bau yang tidak enak dari limbah, sehingga bisa
mengurangi kualitas udara di sekitar area produksi dan lingkungan sekitarnya. Banyak orang
belum menyadari dampak buruk dari polusi udara terhadap kesehatan pekerja dan kualitas hasil
produksi. Selain itu, kurangnya solusi alami maupun teknologi yang tepat guna untuk
mengurangi polusi udara di sekitar usaha kecil menengah juga menjadi kendala.

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan sumber daya alam
menjadi masalah lain. Meskipun masyarakat sekitar UKM Sinar Mutiara mempunyai pengetahuan
tradisional tentang alam, potensi penggunaannya secara maksimal masih belum tergarap. UKM
dan masyarakat kesulitan mendapatkan informasi serta teknologi yang bisa digunakan untuk
memanfaatkan sumber daya alam secara efisien. Dalam hal ini, inisiatif dan inovasi lokal untuk
mengembangkan solusi berkelanjutan terkait masalah air dan udara masih terbatas.

Diperlukan peningkatan keterampilan dalam memanfaatkan bahan alami di sekitar
lingkungan untuk membuat sistem penyaringan air dan pembersihan udara yang sederhana
namun efektif. Program ini tidak hanya bermanfaat bagi UKM Sinar Mutiara, tetapi juga memberi
dampak sosial dan ekonomi yang luas bagi masyarakat sekitar. Dengan meningkatnya
ketersediaan air bersih dan kualitas udara, kesehatan masyarakat secara keseluruhan bisa

meningkat. Selain itu, peningkatan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya
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alam bisa menciptakan peluang usaha baru, seperti pembuatan dan penjualan peralatan penyaring
air dan pembersih udara sederhana. Ini berpotensi menimbulkan lapangan kerja lokal dan
meningkatkan pendapatan masyarakat, sehingga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan

sosial dan ekonomi secara berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan program ini menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan
masyarakat pesisir secara langsung. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Survei (Romdona, 2025), (Djuhriah et al.,, 2023)dan Analisis Kebutuhan (Saputra et al., 2024):
Tim melakukan survei lapangan terhadap 10 responden yang berasal dari mitra dan 10
responden yang berasal dari masyarakat sekitar untuk mengidentifikasi kondisi air di desa-
desa pesisir, termasuk tingkat kekeruhan, pH, dan kandungan garam. Selain itu, dilakukan
diskusi terfokus (FGD) Rosalin et al. (2019) untuk menggali pengetahuan lokal dan preferensi
masyarakat terkait solusi penjernihan air.

b. Pemilihan Jenis Tanaman: Berdasarkan hasil survei dan kajian literatur, dipilih tanaman-
tanaman lokal yang efektif sebagai media penjernih air, seperti eceng gondok (Eichhornia
crassipes) (Sutandi et al., 2021) dan Sirih gading (Epipremnum aureum) (Didar Hagq et al., 2021).

c. Pelatihan dan Lokakarya (Agustina et al., 2022): Tim mengadakan lokakarya edukasi yang
memadukan teori dan praktik. Masyarakat diajarkan tentang prinsip dasar penjernihan air
alami dan cara menanam serta merawat tanaman penjernih air dalam wadah sederhana
(misalnya, ember atau bak penampung).

d. Implementasi Model Percontohan: Di setiap desa, dibangun beberapa unit model percontohan
penjernih air menggunakan tanaman yang telah dipilih. Unit-unit ini ditempatkan di lokasi
strategis (misalnya, dekat tempat ibadah) agar mudah diakses dan diamati oleh seluruh
warga.

e. Monitoring dan Evaluasi: Setelah implementasi, tim melakukan monitoring untuk mengukur
efektivitas teknologi. Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik dari

masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program Pengabdian Masyarakat terkait Pelatihan Pembuatan Wadah Air dan Penyaring

air dengan menggunakan pendekatan partisipatif di wilayah pesisir telah berhasil dilaksanakan
dan menunjukkan hasil yang sangat positif. Keterlibatan aktif masyarakat menjadi kunci
keberhasilan implementasi, mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi. Berikut adalah rincian
hasil yang dicapai dari setiap tahapan kegiatan:
1. Hasil Survei dan Analisis Kebutuhan
a. Survei lapangan untuk identifikasi masalah mitra yang dilakukan pada tanggal 23 Juli 2025,
kemudian melakukan observasi mitra pada tanggal 3 Agustus 2025, verifikasi hasil observasi
serta perencanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2025, dan Focus Group
Discussion (FGD) berhasil memetakan kondisi dan kebutuhan riil mitra dan masyarakat
dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2025.
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Gambar 1. Dokumentasi Kagiatan Survei
b. Kondisi Kualitas Air menunjukkan masalah utama yaitu:
Tingkat Kekeruhan (Turbidity): Rata-rata tinggi, terutama setelah hujan, yang membuat air
tidak layak untuk kebutuhan MCK (Mandi, Cuci, Kakus).

Gambar 2. Kondisi Air tanah di Lokasi UKM Sinar Mutiara
c. Tingkat Salinitas: Kadar garam ringan hingga sedang akibat intrusi air laut, yang
menyebabkan air terasa sedikit payau.
d. Aspirasi Masyarakat: Melalui FGD, teridentifikasi bahwa masyarakat sangat menginginkan
solusi penjernihan air yang berbiaya rendah, mudah dirawat, dan memanfaatkan sumber

daya alam lokal yang sudah mereka kenal.

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan
e. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak UKM Sinar Mutiara dan masyarakat sekitar
dapat disimpulkan bahwa terdapat kesadaran dan kekhawatiran yang signifikan mengenai
kualitas air dan udara di lingkungan mereka. Para responden secara umum menilai kualitas
air kurang baik dan kualitas udara hanya cukup. Meskipun memiliki latar belakang yang
beragam, ketiganya menunjukkan antusiasme yang sangat tinggi untuk mengikuti pelatihan
dan melihat potensi besar dalam pemanfaatan bahan alam sebagai solusi. Namun, tantangan
utama yang diidentifikasi adalah kesulitan dalam memperoleh alat dan bahan yang
diperlukan.
2. Penetapan Tanaman Penjernih Air Paling Efektif
Berdasarkan analisis kebutuhan dan studi literatur, berhasil ditetapkan tiga jenis tanaman
lokal yang paling efektif untuk mengatasi masalah spesifik di lokasi.
a. Eceng Gondok (Eichhornia crassipes): Terbukti sangat efektif dalam menurunkan kekeruhan

air berkat sistem akarnya yang lebat dan kemampuannya menyerap partikel tersuspensi.
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b. Sirih gading (Epipremnum aureum) dapat mengurangi nitrat dalam air, dan dikenal efisien
dalam menghilangkan polutan dalam ruangan seperti benzena, xilena, dan formaldehida.
3. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Masyarakat

Pelaksanaan pelatihan dan sosialisasi pada tanggal 14 Agustus 2025 mendapatkan
antusiasme tinggi dari warga dan berhasil meningkatkan kapasitas mereka secara signifikan.
Penguasaan Keterampilan Praktis yang dibuktikan bahwa peserta mampu mempraktikkan
secara mandiri cara mereplikasi sistem penjernihan air dalam wadah sederhana seperti ember.
Keberhasilan model percontohan memicu inisiatif warga. Tercatat 10 responden dari
masyarakat sekitar secara swadaya telah membuat sistem serupa di rumah masing-masing

setelah melihat manfaat langsung dari model yang ada.
TS P

N

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan
4. Hasil Akhir Monitoring dan Evaluasi Kepuasan Mitra dan Masyarakat
Hasil monitoring dan evaluasi dilakukan dengan melakukan penyebaran kuesioner
terhadap 20 peserta. Berdasarkan analisis data dari 20 responden yang mengikuti "Pelatihan
Pembuatan Wadah Air dan Penyaring Air Melalui Diversifikasi Bahan Alam", dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan ini dinilai sangat berhasil dan efektif. Respon yang
diberikan secara konsisten berada pada kategori "Baik" (skor 4) dan "Sangat Baik" (skor 5) di

seluruh aspek yang dievaluasi. Tidak ada responden yang memberikan penilaian "Netral",

"Tidak Baik", ataupun "Sangat Tidak Baik".
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Umpan Balik Positif: Seluruh masyarakat memberikan umpan balik positif. Mereka

menyatakan bahwa sosialisasi sangat bermanfaat baik untuk meningkatkan kualiats air dan udara,
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dapat menjadi salah satu potensi peningkatan ekonomi masyarakat, dan Masyarakat merasa lebih

berdaya karena dapat mengatasi masalah air bersih secara mandiri dan ramah lingkungan.

KESIMPULAN

Program pelatihan pembuatan wadah dan penyaring air melalui diversifikasi bahan alam
ini terbukti berhasil memberikan dampak positif yang signifikan bagi UKM Sinar Mutiara dan
masyarakat sekitar. Manfaat yang dirasakan oleh para mitra dapat disimpulkan secara sistematis
dalam tiga aspek utama. Pertama, program ini secara langsung menjawab permasalahan utama
dengan meningkatkan kualitas air dan udara di lingkungan mereka, yang sebelumnya keruh dan
payau. Kedua, masyarakat merasa lebih berdaya karena mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan praktis untuk mengatasi masalah air bersih secara mandiri dengan memanfaatkan
sumber daya lokal yang ramah lingkungan. Ketiga, program ini berhasil membuka wawasan
mengenai potensi peningkatan ekonomi bagi masyarakat, di mana keterampilan yang diperoleh
dapat dikembangkan lebih lanjut untuk menciptakan peluang usaha baru. Keberhasilan ini, yang
ditunjukkan oleh antusiasme tinggi dan kemampuan 10 kepala keluarga untuk mereplikasi sistem
secara mandiri, menggarisbawahi bahwa pendekatan partisipatif merupakan kunci dalam transfer

teknologi yang efektif dan pemberdayaan komunitas pesisir.
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